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~ Butuh Rp 5,1 Miliar
Amankan Pilkada Banggai

LUWUK - Guna menga-
mankan jalannya Pemilihan
Umum Kepala Daerah (Pilkada)

Kabupaten Banggai Desember
2015 mendatang, Polres Banggai
yang saat ini dipimpin AKBP
Jamaluddin Farti SIK, membu-
tuhkan anggaran Rp 5,1 mili-
ar. Hal itu diungkap Kapolres,
kepada Radar Sulteng, Kamis
(25/6).

Jamaluddin men-
gatakan, = pihaknya
sudah melayangkan
draft rancangan kebutu-
- han anggaran dalam penga-
manan Pilkada 2015. Dalam
draft itu, Polres mencan-

tumkan kisaran biaya sebe-

sar Rp 5,1 miliar guna men-

gamankan seluruh taha-
pan Pilkada. Namun
sayangnya —sam-
pai saat ini Polres
dan Badan
Pengelolaan
Keuangan
Djakeintalh
(BPKD)  be-
lum menan-
datangani
Naskah
Perjanjian
Hibah
Daerah
(NPHD).
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“Anggaran keseluruhan yang
kita ajukan sebesar lima miliar
seratus juta, itu untuk menga-
wal dan mengamankan seluruh
tahapan Pilkada. Namun, sam-
pai sekarang belum ada penan-
datanganan NPHD sebagai tin-
daklanjutnya,” ujar Jamaluddin.

Walau demikian, polisi sudah
melakukan pengamanan be-
berapa tahapan dengan meli-
batkan sejumlah anggotanya.
Untuk menalangi kegiatan itu,
Polres menggunakan anggaran
operasionalnya sementara ini.
Kapolres berharap, NPHD dapat
segera ditandatangani sehing-
ga anggaran tahapan Pilkada
yang sudah disusun dan diplot-
ing sedemikian rupa bisa segera
berjalan.

“Walau dana pengamanan
Pilkada belum cair, tapi taha-
pan pengamanannya sudah ki-
ta lakukan saat ini. Untuk me-
nalangi kita gunakan dahulu
dana operasional Polres,” tutur
perwira dua melati ini.

. Jamaluddin berharap, dana
rencana pengamanan Pilkada
yang telah disusun jajarannya
itu tidak berubah, sehingga ti-
dak ada perubahan jumlah per-
sonil maupun pengamanan
tahapannya. Tidak hanya dana
pengamanan Pilkada yang sam-
pai saat ini belum cair, namun
dana Pengawas Pilkada dikabar-
kan juga hingga kini belum bisa
cair. Disebabkan, NPHD sebagai
syarat untuk mencairkan dana

Pilkada, belum juga ditandatan-
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